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ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi seratus doa pulub wjuh kuliur murni bakieri
Avromeonas spp. dari beberapa saumpel makanan dan lingkungan vaitu ikan kembung
(Rastrelliger kanaguena), curmi-cum (Lofio duvaneeli?), air laul, dan air sungai.
lsolasi dilakukan demgan menggunakan media selektil GSPoagar. Kellur mumi
Aevromonas spp. dideteks) keberadaan gen ger vang mengkodekan toksin cerodysin
denpan mengeunakan metode  Podvmerave Chaln Reacrion (PCR). Hasil PCR
menunjukkan babwa delapan kultur positf mengandung gen wer, dua dan sample

ikan kembung, satu dan coma-cumi, dua dan air laut, dan satu dari air sungai,



l. PENDAHULUAN

Bakteri sehagar mikeoorpanizme uniseluler sangal luas penyvebarannyva  di
lingkungan kKila sehari-hari. Diantaranva ada vang bermantaal bagi kehidupan
manusia, telapi banvak pula yane merugikan dan bersifat patogen (1.2.3). Hal ind
terlihal  dan kemampuannya menginfeksi manusia,  bewan,  serla tanaman.
menimbulkan penyakit yang berupa infeksi ringan sampai kematian (4),

Beberapa baklen wvang bersifal patogen diamtaranyva Salmenella, Shagella,
Vibno, dan Aeromonas {3). Aeromonas merapakan baktern gram negatil, anacrob
fakultatif. dan berbentuk batang vang banyak ditemukan di lingkungan dan makanan
serla mempunyal kemampuan yang Gnged unluk tumbuob pada temperator rendah
(B.7.8.9). Bakterl ini dapal menvebabkan gastroenteritis, terutama pada anak-anak
dan orang tua (6,10} Disamping itu, bakteni ini juga menvebabkan septisemia.
infeksi luka dan infeksi pernafasan. Deberaps spesies Acromonas vang dilaporkan
bersifat patogen diantaranya A fydrephila, d.caviee dan A sobria (7).

Bakteri Acromonas vang banvak ditemukan di air sering kali terkait dengan
verbagal kasus infeksic Tkan dan hewan laut lain vang terinfeksi Aeromonas juga
merupahan  salah  satu penvebab  timbulnya  penyakit pada manusia yanp
mengkonsumsinya. Acromonas dilaporkan menyebabkan infeksi pada luka vang
werbuka, bahkan pada para penvelam vang menelan sejumlah kecil air ditemukan
Aeromonas pada sampel Tesesava {110

Aeromonas mengandung sejumlah fakior virulen yang menyvebabkannya

bersifat patogen, salah satunya loksin qerelvsin yang dihasilkan oleh gen gerolviin



(er)  yang terdapal pada  beberapa spesies  Aeromonas (8,12). Toksin im
menyvebabkan kerusakan sel pada manusia vang terinfeksi baktert int {(8). Keberudaan
gen aqer pada Aeromongs spp. dapst diketalun dengan menggunakan metode
Polvmerase Chain Reaction (PCR). Metode ini bersifat sensitif dan spesifik untuk
deteksi secara cepal terhadap gen yang ditujue (13}

[ Indonesia kasus infeks yvang discbabkan oleh Acromonas pada ikan welah
dilaporkan di beberapa tempal. diantaranya di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa
Timue. Motife Acromonas Septicemia (MAS) merupakan salah satu penvakit vang
dischabkan oleh bakiern im vang ditemuksan pads ikan sehingga menvebabkan
kematian dan menurunnva produkst than (14, Mamun infeksi pada manusia belum
permah dilaporkan, I Sumatera Baral  sendint belum pernah dilakukan penelitian
mengenal baklen i, baik vang terdapat pada bahan makanan maupun lingkungan.

Pada penelitian ini dilakukan pendeteksian terhadap gen aer yang terdapat
pada Aeromonas spp. yang dusolasi dan beberapas sampel bahan makanan dan
lngkungan di kota Padang, Sampel bahan makanan vang diteliti adalah ikan
kembung {Rasirelliger kanagurra) dan cumi-caomi (Ledigo duvaucelil) sedangkan

dari sampel lingkungan adalab air laut dan air sungai (9.13).



V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
Dari  penclitian yang telah dilakukan dapat dizambil kesimpulan babwa dari
127 kultur Aeromonas spp., B kultur positil menpandung gen aere, 2 dard sompel ikon,

| dlari cumi-cumi, 2 daei air laue, dan 3 dari ar sungai.

52, Saran
Disarankan pada peneliti selanjutova untuk melakukan identifikasi beberapa

spesics Acromonas yang mengandong pen aer.,
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